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SENGKANG, FAJAR — Keadilan akses internet

KEADILAN h
Masih banyak kampung yang belum mendapat akses internet.

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

belum terwujud. Masih banyak kampung
blank spot alias tanpa jaringan.

HAL ini dialami masyarakat

*Ini hambatan yang sa-

niangpajo, Kabupaten Wajo.  tigadesa. Makanyakamiber-
Mereka tak kunjung menik-  harap kepada dewan men-
mati jaringan intemet hing-  jembatani keluhan masya-
ga kini. Sebenamya, mere-  rakat,” tutumya.

ka telah menyalurkan aspi- Kepala Dinas Komunikasi

rasi sejak 2021, namun tak
kunjung direalisasikan.

dan Informatika (Diskomin-
fotik) Wajo Dwi Apriyanto ti-
dak s

si kami Untuk permohonan
bantuan pemasangan tower
fue

adanya as-
pirasi tersebut. Permohon-
an bantuan pembangunan

nah di-Rapat Dengar Penda-
pat (RPD) oleh DPRD Wajo,”
ujar Jumardi, tokoh pemuda
Desa Abbanuangnge, di Ge-
dung DPRD Wajo, Senin, 21
Oktober 2024.

Selain Desa Abbanuang-
nge, Desa Sogi, dan Desa Mi-
nangatellue, juga belumbisa
merasakan perkembangan
teknologi

tower Mani-
angpajo juga diterima lang-
sung Sekretaris Kabupaten
(Sekkab) Armayani di ruang
pimpinan Bupati Wajo bebe-
rapa waktu lalu.

“Iya, betul. Kami juga su-
dah usulkan ke Kementeri-
an Kominfo beberapa dae-
rah yang blank spot, tapi be=
lum ada realisasi. Tahun inj

“Jadi kat kalau

o

mau mengakses internet
harus pergi ke tempat lebih
tinggi, bahkan panjat pohon
dan keluar desa dulu men-
carijaringan” keluh Jumardi,
Penggiat sosial ini meng-
aku, perkembangan zaman
segalasesuatunyamulaiber-
hubungan sistem online, se-
perti pelayanan masyara-
kat maupun informasi ha-
internet.

Nah, kita sudah usul kemba
li,” ucapnya.

Permohonan bantuan
pembangunan tower mela-
Iui Kominfo, tidak hanya dari
Wajo saja. Tetap banyak da-
erah lain yang mengusul<
kan. “Kita pemah sampai-
kan urgensi kebutuhan ja-
ringan intemet, tetapi tetap
harusmenunggu,”tutupnya.
(man/zuk)
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